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ABSTRAK 

 

 

 
     Perkembangan di dunia bisnis saat ini semakin ketat sehingga perusahaan 

harus menerapkan sistem Good Corporate Governance. Penerapan Good 

Corporate Governance memiliki pengaruh besar terhadap kinerja keuangan. 

Dengan seiring perkembangan zaman yang semakin modern yang di mana para 

pembisnis sangat berkembang apalagi di Indonesia sendiri. Setiap perusahaan 

selalu ingin terlihat dinamis dengan seiring adanya kemajuan  pasar dengan 

berdasarakan keinginan para konsumen. Peraturan perusahaan yang ketat 

membuat para pesaing ingin mendapatkan pujian, tetapi dengan peraturan 

pesaing yang semakin ketat diharapkan setiap perusahaan agar memperhatikan 

perusahaanya agar selalu baik dan unggul.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Good Corporate Governnace (GCG), terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan go public 

yang mendapat peringkat corporate governance perception index (CGPI) tahun 

2017-2019. GCG diproksikan dengan CGPI dan kinerja keuangan diproksikan 

dengan ROA. Sampel penelitian sebanyak 12 perusahaan dengan 36 observasi. 

Data  dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan jenis perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Variabel CGPI berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi CGPI semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

 

      Developments in the business world today are increasingly stringent so 

companies must implement a Good Corporate Governance system. The 

implementation of Good Corporate Governance has a major influence on 

financial performance. With the development of an increasingly modern era in 

which businessmen are highly developed especially in Indonesia itself. Every 

company always wants to look dynamic with the progress of the market based on 

the desires of consumers. Strict company regulations make competitors want to 

get praise, but with increasingly stringent competition rules it is expected that 

every company should pay attention to their companies to be always good and 

superior. This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance 

(GCG), on the company's financial performance. The population in this study is 

a publicly traded company that ranks in the 2017-2019 corporate governance 

perception index (CGPI). GCG is proxied by CGPI and financial performance is 

proxied by ROA. The research sample of 12 companies with 36 observations. 

Data were analyzed using multiple linear regression. The results showed that 

company size and type of company affect the company's financial performance. 

The CGPI variable has a positive effect on the company's financial performance. 

This indicates that the higher the CGPI the higher the company's financial 

performance 
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